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ABSTRAK 

Pada proses penyiraman petani sebagian besar masih menggunakan sistem manual 

yang membutuhkan kerja lebih dalam prosesnya. Kurang efisien nya penyiraman 

pada mode manual dapat merusak tanaman yang di sebabkan oleh telat menyiram 

atau pun penyiraman yang berlebih. Penerepan sistem kontrol penyiram tanaman 

hidroponik otomatis dengan PLC Outseal digunakan untuk mengatur kontrol 

pompa penyiraman dan pompa sumur berdasarkan pembacaan sensor. Selain 

pengaturan pada kontrol PLC outseal juga akan di hubungkan ke sensor untuk 

menerima hasil baca yang akan menggerakan relay yang terhubung ke pompa 

penyiraman untuk bekerja. Air penyiraman akan ditampung pada tandon yang juga 

terkontrol pengisian nya menggunakan WLC (water level control) dan di bantu 

dengan elektroda lilin untuk menentukan level pada tandon air. Metode yang 

digunakan pada penyiraman otomatis ini yaitu irigasi tetes yang meneteskan air 

dengan interval tetes cepat menggunakan driper pada ujung selang penyiraman. 

Penggunaan PLC pada penyiraman memiliki banyak kelebihan yaitu memiliki 

baudrate sampai dengan 115200 dan kontak output yang banyak. Penggunaan 

WLC (water level control) pada tandon penampungan air dan elektroda lilin untuk 

mempermudah pengisian air yang akan di tampung, pada data grafik mendapat 

hasil rerata yang sama pada data 0%-75% dan pada data 75%-100% yang terbukti 

pada data akurasi pengisian kontrol level air. Maka dari itu dibuat lah sistem 

penyiraman otomatis agar mempermudah petani dalam menyiram tanaman dan 

efesiensi tenaga kerja para petani. 

 

Kata kunci : PLC, Outseal, penyiraman, otomasi, WLC, irigasi tetes  
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ABSTRACT 

In the watering process, most farmers still use a manual system that requires more 

work in the process. Inefficient watering in manual mode can damage plants caused 

by late watering or excessive watering. Automatic hydroponic plant sprinkler 

control system repellent with Outseal PLC is used to regulate the control of 

watering pump and well pump based on sensor readings. In addition to the settings 

on the PLC control, the outseal will also be connected to a sensor to receive reading 

results that will drive the relay connected to the watering pump to work. Watering 

water will be collected in the reservoir which is also controlled filling using WLC 

(water level control) and assisted by wax electrodes to determine the level in the 

water reservoir. The method used in this automatic watering is drip irrigation that 

drips water at intervals of fast drops using a driper at the end of the watering hose. 

The use of PLC in watering has many advantages, namely having a baudrate up to 

115200 and a lot of output contacts. The use of WLC (water level control) in water 

reservoirs and candle electrodes to facilitate the filling of water to be 

accommodated,  in the graph data gets the same average results on 0%-75% data 

and on 75%-100% data which is proven in the water level control filling accuracy 

data. Therefore, an automatic watering system was created to make it easier for 

farmers to water plants and the efficiency of the farmers' labor. 

 

Keywords : PLC, Outseal, watering, automation, WLC, drip irrigation  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan pertanian di Indonesia tidak saja dituntut untuk menghasilkan 

produk-produk pertanian yang berdaya saing tinggi namun juga mampu 

mengembangkan pertumbuhan daerah serta pemberdayaan masyarakat. Ciri utama 

pertanian modern adalah produktivitas, efisiensi, mutu dan kontinuitas pasokan 

yang terus menerus harus selalu meningkat dan terpelihara (Furi dkk., 2018). 

Beberapa tahun ini teknologi pertanian berkembang pesat, sehingga banyak 

alat yang dihasilkan salah satunya adalah alat penyiram tanaman secara otomatis. 

Dalam penerapan sistem yang dapat mengatur penyiraman tanaman dalam kondisi 

yang tepat. Sistem kontrol otomatis sangatlah memungkinkan melakukan suatu 

kendali terhadap kegiatan penyiraman yang tepat waktu demi mendukung proses 

pertumbuhan tanaman (Furi dkk., 2018). 

Penerepan sistem kontrol otomatis ini menggunakan Outseal PLC dikarenakan, 

Outseal PLC ini merupakan PLC yang dikembangkan didalam negeri dan software 

yang digunakan ini merupakan open software yang dapat mempermudah untuk 

mengaksesnya. Dalam proses untuk mengontrol penyiraman otomatis ini memakai 

2 komponen yang dibutuhkan, yaitu PLC Outseal dan ESP32 yang berperan untuk 

mengendalikan sistem penyiraman otomatis ini, dimana pada ESP 32 yang menjadi 

satu modul pada sensor soil mosture akan mengirimkan data ke Outseal untuk 

menggerakan pompa penyiraman apabila sensor membaca nilai kelembapan tanah 

kering. Pada sistem kontrol antara PLC Outseal dan ESP 32 ini dibutuhkan protokol 

komunikasi antar komponen, protokol komunikasi yang dibutuhkan untuk 

menghubungkan ESP32 dan PLC Outseal adalah MODBUS RTU.  

Oleh sebab itu pada tugas akhir ini akan membahas “Pemograman Penyiram 

Tanaman Hidroponik Otomatis Berbasis PLC Outseal”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang, adapun suatu rumusan masalah yaitu 

bagaimana membuat alat yang dapat memberikan penyiraman tanaman hidroponik 

secara otomatis menggunakan PLC Outseal. 

Dari perumusan masalah tersebut, dibuatlah perumusan masalah antara lain:  
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1) Bagaimana protokol komunikasi antar ESP32 dan PLC Outseal? 

2) Bagaimana cara mengkonfigurasi data dari ESP 32 untuk dikirimkan ke PLC 

Outseal? 

3) Bagaimana algoritma pemrograman pada Outseal PLC untuk penyiraman 

tanaman hidroponik otomatis? 

4) Bagaimana tingkat akurasi sitem kontrol yang dikembangkan pada penyiraman 

tanaman hidroponik otomatis? 

1.3 Tujuan 

Adapun dari pembuatan alat ini untuk mendukung petani menuju Smart 

Farming dengan membangun sistem kontrol otomatis yang dapat melakukan 

penyiraman secara otomatis pada media tanam menggunakan parameter Soil 

moisture Sensor, maka dibuatlah tujuan dari pembuatan alat ini yaitu : 

1) Memilih modul TTL to RS485 sebagai protokol komunikasi antara PLC 

Outseal dan ESP32 ini karena pada komunikasi ESP32 menggunakan TTL dan 

untuk menghubungkannya ke PLC Outseal membutuhkan modul RS485  untuk 

memperluas jangkauan komunikasi. Menghubungkan antara 2 jenis komponen 

dengan bahasa pemograman yang berbeda agar dapat berkomunikasi mengirim 

atau menerima data yang dibutuhkan. 

2) Mengubah data yang dikirim oleh sensor berupa data float menjadi data integer 

karena PLC Outseal ini hanya dapat membaca data integer. 

3) Untuk menghasilkan sistem kontrol otomatis berdasarkan pembacaan sensor 

soil mosture. 

4) Untuk memastikan sistem kontrol sudah sesuai dengan deskripsi kerja yang 

dibuat. 

1.4 Luaran  

Adapun Luaran dari pembuatan alat ini adalah: 

1)  Laporan tugas akhir yang berjudul “Penyiraman Tanaman Hidroponik 

Otomatis Berbasis PLC Dengan Monitorin IoT” ini dapat dijadikan sebagai 

bahan bacaan atau jurnal untuk memberi referensi bagi orang lain. 

2) Alat otomasi penyiraman serta monitoring jarak jauh dapat di aplikasikan 

langsung pada kebun pertanian . 

3) Draft artikel ilmiah dengan topik penyiraman otomatis. 



 

 

56 
Politeknik Negeri Jakarta 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari kegiatan Tugas Akhir yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dalam menghubungkan antara 2 jenis komponen dengan bahasa 

pemograman yang berbeda data dibutuhkan program ModBus agar dapat 

berkomunikasi mengirim atau menerima. 

2. Pada komunikasi antara Outseal PLC dan ESP32, data yang dikirim ESP32 

berupa data float maka harus diubah pemogramannya menjadi data integer 

agar Outseal PLC dapat membaca pemogramannya. 

3. Untuk memonitoring nilai kelembapan tanah, kelembapan udara, dan suhu 

udara menggunakan sensor soil mosture melalui aplikasi Blynk agar dapat 

dimonitoring dari jauh dengan menggunakan komunikasi ModBus RTU 

RS485 untuk memperluas jangkauan komunikasi. 

4. Pengoperasian sistem kontrol penyiram tanaman otomatis memiliki 2 mode, 

manual dan otomatis. Pada kontrol manual menggunakan push button dan 

pada mode otomatis bekerja sesuai dengan level elektroda di dalam tandon 

air dan pembacaan sensor soil moisture. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan mengenai kegiatan tugas akhir ini yang 

berjudul “Penyiraman Tanaman Hidroponik Otomatis Berbasis PLC dengan 

Monitoring IoT” adalah sebagai berikut :  

1. Pengembangan sistem otomatis pada tandon penampung air yaitu 

pengadukan dan pencampuran nutrisi secara otomatis. 

2. Pengembangan pada sistem komunikasi antar mikon dimana dilakukan 

secara wireless tanpa kabel. 

3. Ditambahkannya sensor nutrisi untuk mempermudah para petani dalam 

mengatur nutrisi didalam tandon dikarenakan pada tanaman hidroponik ini 

sangat membutuhkan air nutrisi. 
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